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RINGKASAN

Nilai-nilai dari Pancasila yang merupakan falsafah negara dan juga sebagai pandangan hidup bangsa ini, kini sudah diabaikan bahkan tidak dikenal lagi oleh banyak masyarakat. Hal inilah yang merupakan salah satu hal yang membuat keadaan moralitas generasi di tanah air ini semakin rendah. Rasa nasionalisme semakin berkurang dikalangan muda mudi zaman sekarang. Rendahnya kadar semangat nasionalisme pada pemuda saat ini kami kaitkan pada kasus yang tengah marak di masyarakat, yaitu kasus korupsi. Hal ini selaras dengan misi yang diemban program Teater Nasionalisme Bertema Anti Korupsi (Ternas Beraksi)  ini. 
Di era sekarang ini telah banyak kasus korupsi bertebaran di seluruh pelosok negeri Indonesia. Banyaknya korupsi di Indonesia jelas menimbulkan kecemasan di masyarakat khususnya para rakyat miskin yang merasa tertindas oleh para pejabat yang dengan bebasnya melakukan tindakan korupsi. Karena sekarang ini tidak sedikit kasus korupsi yang beredar ditengah masyarakat Indonesia. Maka dari itu, sekaligus untuk menumbuhkembangkan rasa nasionalisme pada bangsa ini, perlu diadakannya Teater Nasionalisme Bertema Anti Korupsi (Ternas Beraksi). Sebagai upaya untuk meminimalisir angka korupsi yang semakin bertambah di Indonesia. Dengan tujuan agar semua pihak dapat menyerap informasi atau pesan moral yang disampaikan, maka penulis memiliki inisiatif untuk membuat suatu teater yang menurut penulis merupakan langkah edukasi yang inovatif, informatif, efektif, dan interaktif untuk diterapkan dalam masyarakat. 
Daerah yang menjadi sasaran kami melakukan program ini adalah di daerah Kabupaten Grobogan, tepatnya di Desa Kradenan. Berdasarkan data yang kami peroleh, bahwa daerah Kabupaten Grobogan terdapat banyak kasus korupsi, dan di Desa Kradenan terdapat suatu sejarah yang merupakan alasan kami untuk mengadaan program ini supaya muncul rasa nasionalisme dan jiwa anti korupsi pada masyarakat Desa Kradenan terutama di kalangan pemuda.
Dengan para pemain anggota karang taruna yang merupakan para pemuda di Desa Kradenan. Melalui Ternas Beraksi juga akan disisipkan nilai-nilai Pancasila yang sebagai pandangan hidup bangsa Indonesia guna memberikan gambaran kepada masyarakat akan arti penting aktualisasi nilai-nilai Pancasila. Yang mana sekarang ini nilai-nilai Pancasila sudah banyak diabaikan bahkan tidak dimengerti oleh masyarakat. Sehingga dengan adanya Ternas Beraksi ini akan memunculkan generasi-generasi dalam masyarakat yang memiliki semangat nasionalisme tinggi dan berjiwa anti korupsi tentunya.
BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang 
Pemuda merupakan seseorang yang memiliki kemampuan untuk melakukan suatu perubahan yaitu salah satunya dapat merubah keadaan lingkungan sosial, dimana pemuda dapat berperan sebagai penentu kemajuan bangsa. Perkembangan bangsa dapat terlihat dari aktivitas para komponen bangsa dalam suatu masyarakat, termasuk para pemuda. Sebagaimana menurut Nur Sahid (2000:12) bahwa perubahan merupakan karakteristik semua kebudayaan, hanya saja tingkat dan arah perubahannya berbeda-beda menurut kebudayaan dan waktunya. 
Nilai-nilai dari Pancasila yang merupakan falsafah negara dan juga sebagai pandangan hidup bangsa ini, kini sudah diabaikan bahkan tidak dikenal lagi oleh banyak masyarakat. Hal inilah yang merupakan salah satu hal yang membuat keadaan moralitas generasi di tanah air ini semakin rendah. Rasa nasionalisme semakin berkurang dikalangan muda mudi zaman sekarang. Rendahnya kadar semangat nasionalisme pada pemuda saat ini penulis kaitkan pada kasus yang tengah marak di masyarakat, yaitu kasus korupsi. Fenomena korupsi ini semakin marak dan membudaya hingga mampu melakukan regenerasi dengan menghasilkan para koruptor-koruptor muda. 
Kasus korupsi ini sudah banyak terjadi di berbagai daerah di Indonesia, termasuk di Kabupaten Grobogan. Daerah sasaran berada di salah satu desa yang ada di Kabupaten Grobogan, yaitu Desa Kradenan. Yang mana menurut kami, Desa Kradenan merupakan daerah yang tepat untuk mengadakan pengabdian ini. Karena adanya sejarah di desa ini yang dapat dijadikan motivasi ataupun bahan semangat untuk para pemuda khususnya. Sebagaimana informasi yang didapat dari (http://baltyra.com/2013/04/03/desa-kradenan/) bahwa pada tahun 1965, ketika terjadi peristiwa G30S PKI, banyak keluarga di Desa Kradenan yang terlibat. Ada yang terlibat karena menjadi anggota PKI, ada juga yang terseret hanya karena anut grubyuk saja; atau karena apes disebut namanya oleh orang yang sedang diinterogasi. Keterlibatan masyarakat menjadi anggota PKI merata di desa-desa di Kabupaten Grobogan. Akibatnya, setelah peristiwa G30S Kabupaten Grobogan seperti ditinggalkan. Orde Baru sama sekali tidak menyentuh Kabupaten Grobogan dengan pembangunan. Baru setelah Kolonel Soegiri menjadi Bupati Grobogan pada tahun 1975, pembangunan kembali bergulir. 
Dan juga informasi yang didapat dari sumber (https://www.facebook.com/notes/peduli-grobogan/kabupaten-grobogan-surga-koruptor-perlawanan-kontrol-mediaulama-dan-masyarakat-p/10150513392664352)  Dari dulu hingga sekarang tidak banyak kemajuan yang progresif atas kondisi infrastruktur di Grobogan terutama jalan. Dimana-mana jalan rusak. Rusaknya jalan tersebut secara cepat diakibatkan korupsi sebagi factor utamanya. Beberapa kasus korupsi dalam pengerjaan jalan tersebut telah diusut Kejaksaan dan beberapa terdakwanya telah menjalani hukuman di LP Purwodadi dengan rata-rata hukuman 1,5 tahun penjara sesuai vonis pengadilan negeri Purwodadi.
Melihat latar belakang masalah tersebut, muncul kepedulian kami terhadap masyarakat Kabupaten Grobogan terutama pada Desa Kradenan khususnya kepada para pemuda atau karang taruna di Desa Kradenan untuk mengadakan Teater Nasionalisme Bertema Anti Korupsi (Ternas Beraksi ) yang mana dalam hal ini melibatkan aksi dari pemuda Desa Kradenan demi untuk mewujudkan Indonesia bersih dari korupsi dengan dimulai dari daerah kecil seperti Desa Kradenan.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan dipecahkan melalui program ini pada dasarnya tidak lepas dari permasalahan di atas, yaitu :
1. Bagaimana memberikan pemahaman efektif kepada masyarakat terutama para  pemuda mengenai jiwa nasionalisme dan anti korupsi?
2. Bagaimana membangun watak atau karakter nasionalisme dan anti korupsi kepada masyarakat terutama para pemuda?
3.  Bagaimana keterlibatan anggota karang taruna sebagai pemuda dalam menegakkan nasionalisme dan anti korupsi?

1.3 Tujuan
Tujuan dari program ini adalah :
1. Memberikan pemahaman efektif kepada masyarakat terutama para  pemuda mengenai jiwa nasionalisme dan anti korupsi.
2. Membangun watak atau karakter nasionalisme dan anti korupsi kepada masyarakat terutama para pemuda.
3. Membangun keterlibatan anggota karang taruna sebagai pemuda dalam menegakkan nasionalisme dan anti korupsi.



1.4 Luaran yang Diharapkan
Luaran yang diharapkan dari program ini adalah pemahaman dari masyarakat terutama para pemuda mengenai nilai-nilai Pancasila yang disampaikan secara tidak langsung dalam program ini sehingga dapat menumbuhkembangkan rasa semangat nasionalisme dan jiwa anti korupsi. Dengan demikian, masyarakat mengetahui arti pentingnya mengaktualisasikan nilai-nilai dari setiap sila dalam Pancasila kemudian masyarakat dan para pemuda khususnya mampu mengimplementasikan segala hal yang mencerminkan sikap ataupun tindakan nasionalisme dan anti korupsi. Dan mampu mewujudkan masyarakat Desa Kradenan Kabupaten Grobogan yang memiliki jiwa yang selalu menjunjung tinggi semangat nasionalisme dan anti korupsi.

1.5 Manfaat Program 
Dengan adanya program “Mewujudkan Indonesia Bebas Korupsi dan Meningkatkan Rasa Nasionalisme Pada Pemuda Desa Kradenan, Kecamatan Kradenan, Kabupaten Grobogan Melalui Adegan Akting Dalam (Ternas Beraksi) Teater Nasionalisme Bertema Anti Korupsi” diharapkan bermanfaat bagi masyarakat untuk :
1. Memberikan dan menambah wawasan masyarakat khususnya para pemuda arti penting aktualisasi nilai Pancasila dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
2. Menciptakan generasi masyarakat terutama pemuda dengan berjiwa nasionalisme dan anti korupsi.
3. Mewujudkan Indonesia memiliki bangsa yang berjiwa nasionalisme tinggi serta menjunjung tinggi nilai anti korupsi dimulai dari lingkup daerah yang dasar.


BAB II
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT

Kabupaten Grobogan merupakan kabupaten terluas kedua di Jawa Tengah setelah Kabupaten Cilacap, dan berbatasan langsung dengan 9 kabupaten lain. Bagian utara berbatasan dengan Kabupaten Demak, Kabupaten Kudus, dan Kabupaten Pati, sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Ngawi, Kabupaten Sragen, dan Kabupaten Boyolali, bagian barat berbatasan dengan Kabupaten Semarang, dan sebelah timur berbatasan Kabupaten Blora (http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Grobogan). Daerah sasaran berada pada bagian timur Kabupaten Grobogan, yaitu Desa Kradenan yang merupakan Desa paling ujung timur Kecamatan Kradenan. Yang mana Kecamatan Kradenan merupakan dua kecamatan terakhir dari Kabupaten Grobogan sebelum Kabupaten Blora.
Desa Kradenan dijadikan sebagai daerah sasaran kami sebab kami memiliki pandangan bahwa di daerah sasaran merupakan daerah strategis untuk mengadakan program ini dengan menumbuhkan rasa nasionalisme. Sebagaimana yang terdapat pada (http://baltyra.com/2013/04/03/desa-kradenan/) bahwa pada tahun 1965, ketika terjadi peristiwa G30S PKI, banyak keluarga di Desa Kradenan yang terlibat. Ada yang terlibat karena menjadi anggota PKI. Bahkan Kepala Desa saat itupun ikut tersangkut PKI. Ketika operasi pembersihan PKI pada akhir tahun 1965 dan kemudian Operasi Kikis pada tahun 1968 dilakukan, setidaknya terdapat 700 tahanan di Kecamatan Kradenan (Kuwu). Keterlibatan masyarakat menjadi anggota PKI merata di desa-desa di Kabupaten Grobogan.
Kemudian terdapat suatu pernyataan bahwa KKN makin bersemi di Grobogan, yang mana “bersemi” merupakan slogan dari Kabupaten Grobogan (https://www.facebook.com/notes/peduli-grobogan/kabupaten-grobogan-surga-koruptor-perlawanan-kontrol-mediaulama-dan-masyarakat-p/10150513392664352) dalam kondisi infrastruktur yang masih kurang memadai di Grobogan tersebut ironinya KKN makin bersemi di Grobogan. Walau Grobogan sangat dekat jaraknya dengan Ibu Kota propinsi Jawa Tengah ini tapi tidak menyurutkan langkah para koruptornya untuk pantang mundur mencuri uang rakyat sebanyak-banyaknya dalam berbagai bentuk sehingga bisa dikatakan selain sebagai lumbung pangan kecenderungannya saat ini juga sebagai lumbung koruptor. Melihat kondisi nyata di lapangan terutama dalam proses tender, indikasi jual beli jabatan di jajaran Pemkab, perijinan yang tidak transparan dan hasil pembangunan di lapangan yang cepat rusak serta tidak sesuai spek maka bisa dikatakan makin hari KKN makin menggurita di Grobogan.
Kemudian terlintas difikiran kami untuk mengadakan program ini yaitu membuat sebuah teater, seperti yang disebutkan dalam bukunya Nur Sahid (2000:53) bahwa ketika teater dengan mudah dianggap sebagai sarana propaganda, jasa komunikatifnya dianggap tak bisa dihilangkan, yang paling utama, ketika rakyat menjadi obyek utama propaganda, maka teater harus menggunakan media lokal, termasuk bahasa, cerita, isu, dan tokoh-tokoh. Memang banyak bentuk seni ataupun media yang dapat digunakan sebagai media komunikasi, namun menurut Nur (2000:179) pada kenyataannya, seluruh bentuk kesenian atau aktivitas estetis tak pernah menandingi, apalagi menggantikan bahasa. Sebagaimana menurut William (2003:33) komunikasi merupakan pendorong proses sosial, yang ditentukan oleh akumulasi, pertukaran dan penyebaran pengetahuan. Dan kemudian dalam buku yang disusun oleh Fransiskus, Ulin, dan Rusdi disebutkan bahwa di Indonesia, kampanye melawan korupsi bukan sebuah gerakan baru. Sejak zaman Soekarno hingga Soeharto, pemerintah pernah membentuk berbagai tim, komisi atau badan yang bertugas memberantas korupsi (2008:202).
Dari beberapa informasi yang telah didapat, maka dapat ditegaskan bahwa sekarang ini sudah banyak pergeseran nilai-nilai Pancasila termasuk di Kabupaten Grobogan, dan khususnya mengenai nasionalisme dan anti korupsi. Maka kami berupaya meluruskan pandangan masyarakat terutama kepada para pemuda akan arti penting implementasi nilai Pancasila dalam berkehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Dengan langkah yang kami pilih yaitu melalui diadakannya (Ternas Beraksi) Teater Nasionalisme Bertema Anti Korupsi, dengan begitu akan terbuka wawasan para pemuda untuk selalu menjujung tinggi jiwa nasionalisme dan anti korupsi, sehingga dapat membantu mewujudkan Indonesia yang bersih dari korupsi.



BAB III
METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan yang akan diimplementasikan merupakan sebuah serangkaian tahapan yang disusun secara sistematis, diantaranya :
3.1 Persiapan
a. Membentuk tim panitia pelaksanaan 
b. Membentuk kerjasama dengan pihak terkait dengan kegiatan (anggota karang taruna Desa Kradenan)
c. Mempersiapkan dan merancang naskah yang digunakan sebagai bahan pentas teater
3.2 Pelaksanaan
a. Melakukan sosialisasi dengan para pemuda atau anggota karang taruna Desa Kradenan mengenai teater yang akan dipentaskan
b. Melaksanakan survei tempat dan mempersiapkan segala sesuatu yang berkaitan dengan sarana dan prasarana yang digunakan untuk pentas
c. Melakukan gladi beberapa kali demi memperlancar jalannya pentas
d. Melaksanakan pentas Teater Nasionalisme Bertema Anti Korupsi dengan penuh rasa tanggung jawab
3.3 Evaluasi Kegiatan
3.4 Laporan Akhir


BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 ANGGARAN BIAYA

	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan penunjang
	Rp. 3.462.500,-

	2
	Bahan habis pakai,
	Rp. 2.381.000,-

	3
	Perjalanan
	Rp. 2.280.000,-

	4
	Lain-lain
	Rp. 3.150.000,-

	Jumlah
	Rp. 11.273.500,-



4.2 JADWAL KEGIATAN

	No.
	Kegiatan
	Waktu

	
	
	Bulan 1
	Bulan 2
	Bulan 3

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Persiapan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	a.membentuk panitia
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	b.membentuk kerjasama dengan pihak terkait
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	c.merancang naskah teater
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Pelaksanaan 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	a.Melakukan sosialisasi dengan para pemuda 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	b. Melaksanakan survei tempat
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	c. Melakukan gladi 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	d. Melaksanakan pentas Teater
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Evaluasi Kegiatan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Laporan Akhir
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota
A. Identitas Diri Ketua
	1
	Nama Lengkap
	Diah Ayu Maradila

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

	4
	NIM
	3301414049

	5
	Tempat Tanggal Lahir
	Grobogan, 16 Desember 1996

	6
	E-mail
	diahayumaradila@gmail.com

	7
	No. Telp/ Handphone
	085641111051



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi 
	SD N 2 KRADENAN
	SMP N 1 KRADENAN
	SMA N 1 KRADENAN

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	
	

	2
	-
	
	



D. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	-
	
	

	2
	-
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggung jawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 

Demikan biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah Program Kreativitas Mahasiswa Dikti. 
Semarang, 10 Juni 2015
Pengusul 


Diah Ayu Maradila
E. Identitas Diri Anggota 1
	1
	Nama Lengkap
	Windi Afni Wulandari

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Akuntansi

	4
	NIM
	7211414050

	5
	Tempat Tanggal Lahir
	Blora, 7 Januari 1996

	6
	E-mail
	windi.afni@yahoo.com 

	7
	No. Telp/ Handphone
	089609168249



F. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi 
	SD N 1 Karangjati Blora
	SMP N 6 Blora
	SMA N 1 Blora

	Jurusan
	
	
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014



G. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	
	

	2
	-
	
	



H. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	-
	
	

	2
	-
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggung jawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 

Demikan biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah Program Kreativitas Mahasiswa Dikti. 
Semarang, 10 Juni 2015
Pengusul 


Windi Afni Wulandari


A. Identitas Diri Anggota 2
	1
	Nama Lengkap
	Sri Wahyuni

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	PKK Tata Busana

	4
	NIM
	5401413043

	5
	Tempat Tanggal Lahir
	Grobogan, 18 Januari 1996

	6
	E-mail
	sriwahyuni_1996@yahoo.com

	7
	No. Telp/ Handphone
	085641085893



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi 
	SD N 3 Sambongbangi
	SMP N 3 KRADENAN
	SMA N 1 KRADENAN

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	
	

	2
	-
	
	



D. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	-
	
	

	2
	-
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggung jawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 

Demikan biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah Program Kreativitas Mahasiswa Dikti. 
Semarang, 10 Juni 2015
Pengusul 


Sri Wahyuni


A. Identitas Diri Anggota 3
	1
	Nama Lengkap
	Suwarno

	2
	Jenis Kelamin
	Laki-laki

	3
	Program Studi
	Teknik Sipil

	4
	NIM
	5113414001

	5
	Tempat Tanggal Lahir
	Grobogan, 13 Juli 1995

	6
	E-mail
	suwarno.cuen@gmail.com

	7
	No. Telp/ Handphone
	08994569625



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi 
	SD N 1 Panunggalan
	SMP N 1 Pulokulon
	SMA N 1 KRADENAN

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	
	

	2
	-
	
	



D. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	-
	
	

	2
	-
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggung jawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 

Demikan biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah Program Kreativitas Mahasiswa Dikti. 
Semarang, 10 Juni 2015
Pengusul 


Suwarno



A. Identitas Diri Anggota 4
	1
	Nama Lengkap
	Siti Nurdiana

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

	4
	NIM
	3301414064

	5
	Tempat Tanggal Lahir
	Blora, 19 Septeember 1995

	6
	E-mail
	sitinurdiana2@gmail.com

	7
	No. Telp/ Handphone
	085648927477



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi 
	SD N Sumberpitu
	SMP N 3 CEPU
	SMA N 1 CEPU

	Jurusan
	
	
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	
	

	2
	-
	
	



D. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	-
	
	

	2
	-
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggung jawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 

Demikan biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah Program Kreativitas Mahasiswa Dikti. 
Semarang, 10 Juni 2015
Pengusul 


Siti Nurdiana



Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan penunjang
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas 
	Harga Keseluruhan (Rp)

	Cetak undangan + amplop
	Pembelian 
	15
	Rp. 22.500,-

	Tikar 
	Pembelian
	1
	Rp. 65.000,-

	Kursi 
	Sewa
	200
	Rp. 200.000,-

	Fotokopi naskah
	Pembelian
	35
	Rp. 175.000,-

	Panggung+sound system+deklit
	Sewa
	Satu paket 
	Rp. 3.000.000,-


	SUBTOTAL
	Rp. 3.462.500,-



2. Bahan Habis Pakai
	Material 
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Keseluruhan (Rp)

	MMT
	Pembelian
	2 x 4 meter
	Rp. 136.000,-

	Konsumsi sosialisasi
	Pembelian
	35
	Rp. 175.000,-

	Konsumsi latihan
	Pembelian
	35
	Rp. 350.000,-

	Konsumsi ketika pentas (panitia+pemain)
	Pembelian
	35
	Rp. 420.000,-

	Konsumsi penonton
	Pembelian
	200
	Rp. 1.000.000,-

	Properti untuk teater
	pembelian
	Satu paket
	Rp. 300.000,-

	SUBTOTAL
	Rp. 2.381.000,-



3. Perjalanan
	Material
	Justifikasi Perjalanan 
	Kuantitas
	Harga Keseluruhan (Rp)

	Semarang-Kradenan
	Naik angkot + kereta
	3 x 5 orang 
	Rp. 2.250.000,-

	Ke MMT + brosur
	Naik motor 
	
	Rp. 15.000,-

	Beli kenang-kenangan
	Naik motor
	
	Rp. 15.000,-

	SUBTOTAL
	Rp. 2.280.000,-



4. Lain-lain
	Material
	Justifikasi pemakaian
	Kuantitas
	Harga Keseluruhan

	Cetak brosur A4
	pembelian
	50
	Rp. 50.000,-

	Kamera + handycam + tukang shooting
	sewa
	satu paket
	Rp. 1.000.000,-

	Kenang-kenangan (kaos)
	pembelian
	35
	Rp. 2.100.000,-

	SUBTOTAL
	Rp. 3.150.000,-
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